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ABSTRAK 

 

Pada zaman sekarang ini, perkembangan ilmu teknologi makin maju. Berbagai teknologi 

dikembangkan agar dapat bermanfaat kepada banyak orang. Dalam bidang peternakan, . 

Kebanyakan peternak masih menggunakan cara manual untuk melakukan berbagai 

aktifitas pada masing-masing ternak. Misalnya pada peternakan burung puyuh. Dalam 

bidang teknologi tentu masyarakat membutuhkan peralatan yang mampu memudahkan 

bisnis peternakan. Dalam penelitian inipenulis akan membuat sebuah perancangan alat 

penetas telur puyuh berbasis Arduino menggunakan metode proportional integral dan 

derivative (PID). Bersamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi. Maka dengan 

adanya sistem perancangan ini nantinya dapat memudahkan peternak dalam melakukan 

penetasan telur puyuh. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode 

prototype.Arduino diprogram menggunakan bahasa C, sensor DHT 22 untuk menjaga 

kesetabilan suhu, motor stepper untuk membalik telur puyuh. Liquid Crystal Display 

(LCD) untuk mengetahui informasi pada alat penetas telur. Dari hasil pengujian untuk 

menjaga kesetabilan suhu pada mesin penetas  telur puyuh sangat membantu karena jika 

terjadi perubahaan suhu pada  ruangan akan segera setabil kembali, sehingga telur akan 

tetap berada pada suhu > 37 dan < 39 derajat. Penggunaan sensor dht22 sangat membantu 

dalam proses menjaga  kesetabilan suhu pada ruang mesin penetas telur.Penggunaan 

LCD 16 x 2 sudah dapat memenuhi tampilan menu pada  sistem ini.Pada pengujian 

keseluruhan, sistem dapat berjalan sesuai rencana awal  yaitu dapat menjaga kesetabilan 

suhu ruang mesin penetas telur. Hasil dari pengujian penetasan telur Pengujian dimulai 

pada tanggal 31 juli 2023 dengan memasukkan telur berjumlah 25 butir telur burung 

puyuh kedalam alat. Telur yang akan ditetaskan merupakan telur burung puyuh fertile. 

Jangka waktu telur yang dapat ditetaskan adalah kurang dari 5 hari setelah dikeluarkan 

oleh induknya, jika lebih dari 5 hari maka embrio didalam telur akan sulit untuk 

ditetaskan. Pada hari ke 3 telur sudah mulai membolak balik dengan menggunakan motor 

steper, Pada gambar ke empat tanggal 15 agustus telur sudah menetas dengan jumlah 22 

burung puyuh dan 3 mati didalam. telur menetas,bagian bulunya sudah kering saya 

pindahkan tempat didalam kotak kardus dan sudah mulai saya beri pakan burung dan 

minum. 

 

 

 

Kata Kunci : alat penetas telur puyuh, Arduino,DHT 22, motor stepper, 
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ABSTRACT 
 

 

In this day and age, the development of science and technology is increasingly advanced. 

Various technologies are developed to be useful to many people. In the livestock sector, . 

Most breeders still use the manual method to carry out various activities on each 

livestock. For example, on a quail farm. In the field of technology, people certainly need 

equipment that can facilitate the livestock business. In this study the authors will design 

an Arduino-based quail egg incubator using the proportional integral and derivative (PID) 

method. Along with the rapid development of technology. So with this design system, it 

will make it easier for farmers to hatch quail eggs. The system development method used 

is the prototype method. Arduino is programmed using C language, DHT 22 sensors to 

maintain temperature stability, stepper motors to turn quail eggs. Liquid Crystal Display 

(LCD) to find information on the egg incubator. From the test results to maintain 

temperature stability in the quail egg incubator it is very helpful because if there is a 

change in temperature in the room it will immediately stabilize again, so the eggs will 

remain at temperatures > 37 and < 39 degrees. The use of the dht22 sensor is very helpful 

in the process of maintaining temperature stability in the egg incubator room. The use of 

a 16 x 2 LCD can already fulfill the menu display on this system. In overall testing, the 

system can run according to the initial plan, namely it can maintain stability in the 

temperature of the egg incubator room. Results of egg hatching testing. Testing began on 

July 31 2023 by inserting 25 quail eggs into the tool. The eggs that will be hatched are 

fertile quail eggs. The time period for eggs that can be hatched is less than 5 days after 

being laid by the mother, if it is more than 5 days then the embryo in the egg will be 

difficult to hatch. On the 3rd day the eggs started turning back and forth using a stepper 

motor. In the fourth picture on August 15th the eggs had hatched with a total of 22 quail 

and 3 died inside. The egg hatched, the feathers were dry, I moved it to a cardboard box 

and I started giving the birds food and water. 
 

Keywords: quail egg incubator, Arduino, DHT 22, stepper motor, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada zaman sekarang ini, perkembangan ilmu teknologi makin maju. Berbagai 

teknologi dikembangkan agar dapat bermanfaat kepada banyak orang. Dalam 

bidang peternakan, perkembangan ilmu teknologi masih tergolong belum 

berkembang. Kebanyakan peternak masih menggunakan cara manual untuk 

melakukan berbagai aktifitas pada masing-masing ternak. Misalnya pada 

peternakan burung puyuh. Dalam bidang teknologi tentu masyarakat membutuhkan 

peralatan yang mampu memudahkan bisnis peternakan. 

Burung puyuh merupakan salah satu unggas yang banyak diternakkan oleh 

warga. Karakteristik burung puyuh yang memiliki sistem daya tahan tubuh kuat dan 

tidak mudah terkena penyakit menjadi alasan utama unggas jenis ini banyak 

diternakkan. Selain itu, telur puyuh juga memiliki banyak manfaat dan khasiat, 

beberapa manfaat dan khasiatnya telur puyuh antara lain meningkatkan 

metabolisme tubuh, menurunkan tekanan darah, mengontrol kadar kolesterol, baik 

untuk otak dan membantu mengatasi masalah alergi[1] . 

Warga Desa Riang Bandung Kecamatan Madang Suku II, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan saat ini sudah mulai menekuni 

bisnis dibidang peternakan burung puyuh, proses bisnis yang dilakukan selama ini 

masyarakat tidak hanya menjual hasil telur puyuh, akan tetapi masyarakat juga 

menjual daging puyuh tersebut, sehingga perlu dilakukan penetasan telur puyuh,
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proses penetasan masih dilakukan secara semi teknologi, dimana proses 

pengontrolan suhu dan pembalikan telur masih dilakukan secara manual. 

Para peternakan ini biasanya menggunakan sebuah inkubator untuk 

menetaskan telur-telur puyuh dalam inkubator tersebut terdapat lampu yang di 

pakai untuk menghangatkan telur sehingga telur dapat menetas dengan kualitas baik 

dan hanya lampu pijar, namun pada umumnya dalam proses penetasan telur tersebut 

sering terjadi beberapa hambatan. Hambatan yang dialami dalam penetasan telur 

puyuh yaitu pada inkubator hanya menggunakan lampu pijar pemberitahuan lampu 

pijar mati, tidak adanya deteksi suhu pada inkubtor tersebut dan kurangnya 

perhatian secara serius dalam pengembangan ternak telur puyuh. Sehingga tidak 

terkontrolnya apabila telur sudah menetas dan tidak terkontrolnya situasi inkubator 

pada proses penetasan telur puyuh, selain itu sering terjadinya juga lupa 

memisahkan hasil puyuh yang telah menetas yang mengakibatkan penumpukan 

puyuh di incubator dimana biasanya dengan hasil tetas 20-30 dari jumlah total 50 

telur puyuh. 

Peternak menggunakan inkubator dengan spesifikasi inkubator hanya lampu 

pijar yang mengakibatkan peternak mengurangi biaya modal ternak telur puyuh 

serta tidak mendapatkan informasi yang terdapat di inkubator tersebut. 

Perkembangan teknologi saat ini yang semakin canggih, sejalan dengan kemajuan 

zaman maka penggunaan teknologi semakin meningkat. Salah satunya perangkat 

kontroler yaitu mikrokontroler. Arduino merupakan kit elektronik atau papan 

rangkaian elektronik yang di dalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip 

mikrokontroler dari perusahaan Atmel serta software pemrograman yang berlisensi 
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open source saat ini Arduino sangat popular di seluruh dunia. Banyak pemula yang 

belajar mengenal robotika dan elektronika lewat Arduino karena mudah dipelajari. 

Tapi tidak hanya pemula, para professional pun ikut senang mengembangkan 

elektronik menggunakan Arduino. 

Bahasa yang dipakai dalam Arduino bukan assembler yang relatif sulit, tetapi 

Bahasa C yang disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka Arduino. 

Disamping itu, salah satu tools untuk mengatur program Arduino adalah aplikasi 

Arduino IDE aplikasi ini yang digunakan untuk membuat program yang dikhusukan 

untuk Arduino, sehingga diharapkan dengan pemanfaatan dari Arduiono ini dapat 

mempermudah dalam proses penetasan teluru puyuh yang dapat mengontrol suhu 

pembalikan dan informasi penetasan. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka dari itu peneliti tertarik 

untuk membuat alat penetas telur puyuh, sehingga memberi judul pada skripsi ini 

“Perancangan Alat Penetas Telur Puyuh Berbasis Arduino Menggunakan 

Metode Proportional Integral dan Derivative (PID)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Adapun identifikasi masalah yang ada pada Perancangan Alat Penetas Telur 

Puyuh Berbasis Arduino Menggunakan Metode PID yaitu : 

1. Proses penetasan telur masih konvensional dilakukan oleh peternak contohnya 

dengan membalik telur dan mengatur suhu. 

2. Masih diperlukannya penjadwalan untuk pembalikan telur pada mesin penetas 

yang semi otomatis. 
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3. Belum ada pengendali suhu, kelembaban dan feedback dari penerapan sistem 

sensor suhu. 

4. Sering terjadinya kegagalan dalam penetasan telur yang menyebabkan 

kerugian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis bisa merumuskan 

permasalahan dalam Skripsi ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana mebuat alat penetas telur puyuh dengan teknologi berbasis arduino 

menggunakan metode PID ?”. 

2. Bagaimana membuat penetas telur puyuh yang dapat membalik telur yang 

secara otomatis ?. 

3. Bagaimana membuat penetas telur puyuh dapat mengendalikan suhu dengan 

sistem sensor suhu ?. 

1.4 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian yang dilakukan jelas, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut : 

1. Perancangan Alat Penetas Telur Puyuh Berbasis Arduino Menggunakan 

Metode PID dengan jumlah tampungan 20 telur puyuh. 

2. Dalam membalik telur puyuh menggunakan Motor Stepper. 

 

3. Dalam pengaturan suhu menggunakan Sensor DHT 22. 

 

4. Menggunakan Liquid Crystal Display (LCD) untuk mengetahui informasi pada 

alat penetas telur. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka penelitan ini bertujuan 

untuk : 

1. Membuat Perancangan Alat Penetas Telur Puyuh Berbasis Arduino 

Menggunakan Metode PID 

2. Mengimplementasikan alat penetas telur dengan menerapkan sensor suhu 

DHT 22 untuk mengetahui keadaan cuaca. 

3. Membuat alat penetas telur dapat membalik telur puyuh menggunakan 

Motor Stepper. 

4. Memanfaatkan Liquid Crystal Display (LCD) untuk mengetahui informasi 

pada alat penetas telur. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

 

1. Meningkatkan presentase keberhasilan dalam penetasan telur puyuh. 

 

2. Terciptanya alat sebagai sarana peningkatan teknologi dalam dunia industri. 

 

3. Dapat membantu masyarakat khususnya peternak unggas dalam menaikan 

produktivitas penetasan telur dengan cara yang praktis dan efisien dibanding 

dengan cara konvensional sehingga dapat memperoleh keuntungan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

penyusunan dan pemahaman dari semua bagian-bagian dari penelitian ini. Adapun 

sistematika penulisan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dikemukakan secara garis besar mengenai latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan 

masalah, dan sistematika penelitian dalam penyusunan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini menjelaskan secara singkat mengenai pengertian dan 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian dan juga 

menguraikanteori Perancangan Alat Penetas Telur Puyuh Berbasis 

Arduino Menggunakan Metode PID. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

Pada bab ini menguraikan tentang Alat Penetas Telur Puyuhdan juga 

menjelaskan tentang Perancangan Alat Arduino Menggunakan Metode 

Proportional Integral Derivative (PID). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menguraikan pembahasan dari permasalahan yang ada. 

dengan membuat Perancangan Alat Penetas Telur Puyuh Berbasis 

Arduino Menggunakan Metode PID yang diharapkan dapat membantu 

dan mempermudah dalam penetasan telur puyuh. 

 

 

BAB V PENUTUP KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat bermanfaat bagi 

semua pihak. 
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